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Abstract 

 

This study aims to determine the Influence of Work Discipline and Work 

Environment on the Performance of Cleaning Service Supervisors at PT ARSA 

Manajemen Fasilitas Zona Metro Jakarta both partially and simultaneously. 

This type of research uses a descriptive quantitative method. The sampling 

technique uses a saturated sample of 60 respondents. Data analysis techniques 

use data instrument tests, classical assumption tests, regression analysis, 

correlation coefficients, determination coefficients, and hypothesis tests. The 

results of the analysis show: work discipline partially has a significant effect on 

supervisor performance with a simple linear regression equation Y = 5.436 + 

0.892 (X1). The correlation coefficient value of 0.804 means that it has a very 

strong relationship level and the determination coefficient value of 64.6% 

means that supervisor performance is influenced by work discipline 64.6%. This 

is evidenced by the hypothesis test obtained a calculated t value> t table 

(4.178> 2.002) and is strengthened by a significant value <0.05 (0.000 <0.05). 

The work environment partially has a significant effect on supervisor 

performance with a simple linear regression equation Y = 17.243 + 0.627 (X2). 

The correlation coefficient value of 0.816 means that it has a very strong 

relationship level and a determination coefficient of 66.6% means that 

supervisor performance is influenced by the work environment by 66.6%. This 

is proven by the hypothesis test obtained tcount> ttable (4.698> 2.002) and is 

strengthened by a significant value <0.05 (0.000 <0.05). The results of the study 

of work discipline and work environment simultaneously have a significant 

effect on supervisor performance with a multiple regression equation Y = 7.786 

+ 0.480 (X1) + 0.373 (X2). The correlation value of 0.863 means that it has a 

very strong relationship level and a determination coefficient of 74.5% means 

that supervisor performance is influenced by work discipline and work 

environment by 74.5% while the remaining 25.5% is influenced by other 

factors. This is proven by the hypothesis test obtained the value of F count > F 

table (83.111 > 3,16) and strengthened by the significant value < 0.05 (000 < 

0.05). Thus it is proven that H0 is rejected and Ha is accepted 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Kedisiplinan Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap 

Kinerja Pengawas Cleaning Service PT ARSA Manajemen Fasilitas Zona Metro Jakarta baik secara parsial 

maupun simultan. Jenis penelitian menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Teknik sampling 

menggunakan sampel jenuh sebanyak 60 responden. Teknik analisis data menggunakan uji instrument data, 
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uji asumsi klasik, analisis regresi, koefisien korelasi, koefisien determinasi, dan uji hipotesis. Hasil analisis 

menunjukkan: kedisiplinan kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja pengawas dengan 

persamaan regresi linear sederhana Y = 5,436 + 0,892 (X1). Nilai koefisien korelasi sebesar 0,804 artinya 

memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat dan nilai koefisien determinasi sebesar 64,6% artinya kinerja 

pengawas dipengaruhi oleh kedisiplinan kerja 64,6%. Hal ini dibuktikan dengan uji hipotesis diperoleh nilai 

thitung > ttabel (4,178 > 2,002) dan diperkuat oleh nilai signifikan < 0.05 (0.000 < 0,05). Lingkungan kerja 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja pengawas dengan persamaan regresi linear sederhana 

Y = 17,243 + 0,627 (X2). Nilai koefisien korelasi sebesar 0,816 artinya memiliki tingkat hubungan yang 

sangat kuat dan koefisien determinasi sebesar 66,6% artinya kinerja pengawas dipengaruhi oleh lingkungan 

kerja sebesar 66,6%. Hal ini dibuktikan dengan uji hipotesis diperoleh thitung > ttabel (4,698 > 2,002) dan 

diperkuat oleh nilai signifikan < 0.05 (0.000 < 0,05). Hasil penelitian kedisiplinan kerja dan lingkungan kerja 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pemgawas dengan persamaan regresi berganda Y = 

7,786 + 0,480 (X1) + 0,373 (X2). Nilai korelasi sebesar 0,863 artinya memiliki tingkat hubungan yang sangat 

kuat dan koefisien determinasi sebesar 74,5% artinya kinerja pengawas dipengaruhi oleh kedisiplinan kerja 

dan lingkungan kerja sebesar 74,5% sedangkan sisanya sebesar 25,5% dipengaruhi faktor lain. Hal ini 

dibuktikan dengan uji hipotesis diperoleh nilai Fhitung > Ftabel (83,111 > 3,16) dan diperkuat oleh nilai 

signifikan < 0.05 (000 < 0,05). Dengan demikian terbukti bahwa H0 ditolak dan Ha diterima 

 

Kata Kunci : Kedisiplinan Kerja, Lingkungan Kerja, Kinerja Pengawas. 

 

PENDAHULUAN 

PT ARSA Manajemen fasilitas adalah salah satu perusahaan yang bergerak di bidang 

penyedia jasa facility service di Indonesia. PT ARSA Manajemen Fasilitas menyediakan berbagai 

macam jenis pelayanan termasuk Cleaning Service, Security Service, Integritade Pest Control 

Service, Landscape Service, Office Support Service, Hygine Service, Mhecanical, Electrical, 

Plumbing and Civil Service. PT ARSA Manajemen Fasilitas memiliki beberapa cabang diantaranya 

Bali, Bandung, Jakarta, Lampung, Surabaya, Semarang, dan Medan. Zona Metro Jakarta memiliki 

60 Pengawas Celaning Service yang terdiri dari Housekeeper, Supervisor dan Team Leader. PT 

ARSA Manajemen Fasilitas berpusat di Kawasan Niaga Ciputat Indah Permai Blok Niaga Ciputat, 

Jl. Ir. Juanda No 60, Ciputat Timur, Tangerang Selatan, Banten, Indonesia 15419 

PT ARSA Manajemen Fasilitas sudah melakukan beberapa upaya dalam meningkatkan 

kinerja para Pengawas Cleaning Service di Zona Metro Jakarta namun masih ada beberapa 

pengawas yang tidak mencapai target Key Performance Indicator (KPI)  dan melanggar standarisasi 

yang sudah ditetapkan oleh Perusahaan. Kinerja pengawas Cleaning Service di PT ARSA 

Manjemen Fasilitas dapat dilihat dari 8M, yang dimana 8M ini menjadi tolak ukur untuk mengukur 

kinerja pengawas 

Berikut ini adalah tabel Standarisasi Kinerja Pengawas Cleaning Service PT Arsa 

Manajemen Fasilitas Zona Metro Jakarta 
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Berdasarkan dari tabel kinerja dapat dilihat bahwa masih ditemukan pengawas yang tidak 

konsisten dalam melaksanakan 8M, karena tidak konsistenya pengawas dalam menjalankan 8M 

berakibat kurang optimal dalam bekerja. Kemudian data tersebut diukur kembali menggunakan KPI 

Berikut ini adalah Grafik Key Performance Indicator (KPI) terhadap para pengawas 

Cleaning Service di tiap area Zona Metro Jakarta.. 
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  Berdasarkan Gambar 1.1 di atas penilaian kualitas Key Performance Indicator (KPI) 

terhadap para pengawas Cleaning Service di tiap area Zona Metro Jakarta menjelaskan bahwa 

terdapat penilaian 8M yaitu Menyambut, Melatih, Melengkapi, Memeriksa, Menilai, Memandu dan 

Melaporkan dengan total 240 point disetiap Tahunnya. Pada kenyataannyanya pada tahun 2022-

2023 hanya sedikit area yang mampu mencapai target dari perusahaan. Pada Tahun 2022 area 

Alamanda tower mendapat 160 point,namun mengalami penurunan di tahun 2023 menjadi 140 

point yang artinya tidak mecapai target KPI perusahaan, pada area Cyber pada tahun 2022 terdapat 

nilai 120 point dan mengalami kenaikan ditahun 2023 menjadi 200 poin yang artinya Pengawas 

melakukan perubahan yang signifikan namun masih belum mampu mencapai target KPI 

perusahaan, pada area Sedayu Indo mendapat 180 point namun mengalami penurunan drastis di 

tahun 2023 menjadi 80 point yang artinya Pengawas diarea sangat tidak konsisten dalam mencapai 

KPI, pada area Kem Tower pada tahun 2022 mendapat 140 point dan mengalami kenaikan di tahun 

2023 menjadi 160 point yang artinya pengawas melakukan perubahan namun tetap tidak mecapai 

target KPI dari perusahaan, Pada Tahun 2022 area Citra tower mendapat 100 point,namun 

mengalami kenaikan di tahun 2023 menjadi 140 point yang artinya pengawas melakukan perubahan 

namun tetap tidak mecapai target KPI perusahaan, Pada Tahun 2022 area The City tower mendapat 

nilai sempurna 240 point,namun mengalami penurunan di tahun 2023 menjadi 180 point yang 

artinya pengawas tidak konsisten dalam mecapai target KPI perusahaan , Pada Tahun 2022 area 

Centtenial mendapat nilai sempurna 240 point dan di tahun 2023 mendapat 240 point yang artinya 

pengawas sangat konsisten dalam mecapai target KPI perusahaan, Pada Tahun 2022 area Urban 

Forest mendapat 80 point dan mengalami kenaikan di tahun 2023 menjadi 160 point yang artinya 

pengawas melakukan perubahan dengan signifikan namun tidak mecapai target KPI perusahaan, 

Pada Tahun 2022 area Fatmawati Center mendapat 220 point,namun mengalami penurunan di tahun 

2023 menjadi 200 point yang artinya tidak mecapai target KPI perusahaan. Jika diakumulasikan 

dari 60 pengawas pada tahun 2022 hanya 10 Pengawas yang mampu mencapai target KPI, 17 

pengawas hampir mencapai target KPI, dan 33 Pengawas yang belum mampu mencapai target KPI 

dari perusahaan. Pada Tahun 2023 hanya 25 pengawas yang mampu mencapai target KPI dari 

perusahaan, 5 pengawas yang hampir mencapai target KPI dan 30 pengawas yang belum mampu 

mencapai target KPI dari perusahaan. Sedangkan target perusahaan untuk para pengawas di area 

Zona Metro Jakarta ialah mampu mencapai target KPI perusahaan yang sudah di tentukan dengan 

total 240 point disetiap Tahunnya 
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Berdasarkan tabel 1.2 di atas dapat dilihat bahwa kedisiplinan Kerja para Pengawas 

Cleaning Service PT ARSA Manajemen Fasilitas Zona Metro Jakarta pada tahun 2022 sampai 

dengan 2023 masih dikatakan kurang baik. Pada tahun 2022 total karyawan yang tidak hadir 

sebanyak 42 dengan persentase 70% dan Pada tahun 2023 penurunan karyawan yang tidak masuk 

sebanyak 32 dengan persentase 53% padahal peraturan perusahaan menargetkan kehadiran 100% 

per tahunnya. Hal ini akan berakibat pada Persentase kehadiran Pengawas yang tidak konsisten dan 

berpengaruh dalam self assesment yang dilakukan oleh Head Office setiap Tahunnya 

 
Berdasarkan gambar 1.2 diatas dapat dilihat bahwa masih kurangnya keperdulian dari 

pengawas diarea dalam hal memeriksa peralatan kerja, chemical dan consummabel. Pada tahun 

2022 terdapat 19% yang melakukan Pemeriksaan peralatan kerja dan pada tahun 2023 mengalami 

penurunan menjadi 12%, pada tahun 2022 terdapat 13% yang melakukan pemeriksaan stok 

chemical dan pada tahun 2023 mengalami kenaikan menjadi 16%, pada tahun 2022 terdapat 21% 

yang melakukan pemeriksaan stock consummable dan pada tahun 2023 mengalami kenaikan 

menjadi 23%. Karena kurangnya keperdulian pengawas berakibat sering ditemukan kerusakan 

mesin dan masih ditemukan mesin dalam keadaan kotor, hal ini sangat berpengaruh dalam 

melakukan daily activity di area. Dengan tidak telitinya pengawas untuk melakukan pemeriksaan 

stock chemical terkadang berpengaruh terhadap efektivitas dan efesiensi dalam melakukan 

pekerjaan yang sudah ditentukan. Termasuk dengan pemeriksaan stock consummable untuk 

operator yang kerap kali tidak tersedia berpengaruh terhadap kinerja operator dan mengakibatkan 
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kurang optimalnya pekerjaan yang mereka kerjakan di sebabkan oleh kurang memadainya alat 

perlengkapan. 

 

Kajian Pustaka 

1. Kedisiplin Kerja  

Menurut Suherman Asep (2021) Disiplin kerja akan menjamin terpeliharanya ketertiban 

dan kelancaran pelaksanaan tugas, guna memperoleh hasil yang optimal, bagi karyawan akan 

memperoleh suasana kerja yang menyenangkan yang akan menambah semangat kerja dalam 

melaksanakan pekerjaannya. Dengan demikian, dengan kondisi kerja yang teratur dan terarah 

sebagai penerapan disiplin kerja pada karyawan maka akan dapat mempengaruhi kinerja 

karyawan Dengan demikian, disiplin kerja merupakan suatu alat yang digunakan pimpinan 

untuk berkomunikasi dengan pegawai agar mereka bersedia untuk mengubah perilaku mereka 

mengikuti peraturan yang ditetapkan oleh perusahaan. Kedisiplinan harus ditegakan dalam 

suatu organisasi 

2. Lingkungan Kerja  

Menurut Sedarmayanti dalam (Anggareny Hustia 2020), lingkungan kerja adalah 

keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya di mana seseorang 

bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun 

sebagai kelompok 

3. Kinerja Karyawan 

Menurut Mangkunegara (2017:67) “Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya.” 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif, karena dalam penelitian 

ini mendeskripsikan keadaan yang terjadi pada saat sekarang secara sistematis dan faktual dengan 

tujuan untuk memaparkan serta penyelesaian dari masalah yang diteliti. Penelitian ini 

menggunakan startegi asosiatif yang bertujuan untuk mengetahui pendekatan mengenai hubungan 

antar dua variabel atau lebih .  Oleh karena itu, dari penelitian diperoleh kesimpulan bahwa data 

kuantitatif menggunakan skala  lebih numerik yang menjawab rumusan masalah dengan 

menggunakan teori atau konsep sehingga dapat dirumuskan hipotesis. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas    

Berdasarkan data yang diperoleh dari penyebaran kuesioner pada penelitian ini yaitu dari 

60 orang responden, selanjutnya dalam rhitung dibandingkan dengan rtabel pada tingkat 

alfa dengan tingkat kesalahan (5%) dimana diperoleh rtabel sebesar 0,254. Dari hasil 

perhitungan menggunakan Software IBM SPSS 27, hasil lengkap data dilihat pada tabel 

berikut 
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Berdasarkan data yang diperoleh dari penyebaran kuesioner pada penelitian ini yaitu dari 

60 orang responden, selanjutnya dalam rhitung dibandingkan dengan rtabel pada tingkat 

alfa dengan tingkat kesalahan (5%) dimana diperoleh rtabel sebesar 0,254. Dari hasil 

perhitungan menggunakan Software IBM SPSS 27, hasil lengkap data dilihat pada tabel 

berikut: 

 
Berdasarkan data yang diperoleh dari penyebaran kuesioner pada penelitian ini yaitu dari 

60 orang responden, selanjutnya dalam rhitung dibandingkan dengan rtabel pada tingkat 

alfa dengan tingkat kesalahan (5%) dimana diperoleh rtabel sebesar 0,254. Dari hasil 

perhitungan menggunakan Software IBM SPSS 27, hasil lengkap data dilihat pada tabel 

berikut 
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b. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan tabel 4.11 Hasil reliabilitas kedisiplinan kerja menunjukkan Nilai alpha dari 

perhitungan uji reliabilitas sebesar 0,862 dan dibandingkan dengan Alpha Cronbach’s 0,60 

maka hasilnya 0,862 > 0,70 dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian variabel 

kedisiplinan kerja dinyatakan reliabel 

 
Berdasarkan tabel 4.12 Hasil reliabilitas lingkungan kerja menunjukkan nilai alpha dari 

perhitungan uji reliabilitas sebesar 0,945 dan dibandingkan dengan Alpha Cronbach’s 0,60 

maka hasilnya 0,945 > 0,70 dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian variabel 

lingkungan kerja dinyatakan reliabel 
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Berdasarkan tabel 4.13 Hasil reliabilitas kinerja karyawan menunjukkan Nilai alpha dari 

perhitungan uji reliabilitas sebesar 0,937 dan dibandingkan dengan Alpha Cronbach’s 0,60 

maka hasilnya 0,937 > 0,70 dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian variabel kinerja 

karyawan dinyatakan reliabel 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Dari hasil analisis uji one sample Kolmogorov Smirnov Test menunjukkan bahwa data 

tersebut normal. Dengan nilai p-value yang di peroleh 0,179 yang lebih besar dari Tingkat 

signifikansi 0,05 

 

b. Uji Multikolinearitas  
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Berdasarkan hasil analisis tabel 4.16 diperoleh nilai tolerence kedisiplinan kerja X1 (0,389) 

dan lingkungan kerja X2 (0,389) yakni lebih besar dari 0.100 sedangkan VIF kedisiplinan 

kerja  X2 (2,571) dan lingkungan kerja X2 (2,571) < 10.00 maka dapat disimpulkan tidak 

terjadi multikolinearitas. Sehingga penelitian ini dapat dilanjutkan dengan analisis 

berikutnya 

 

c. Uji Heterokedastisitas  

 
Berdasarkan Tabel hasil uji heteroskedastisitas menggunakan teknik Uji White, dapat 

dilihat bahwa R Square (R²) adalah 0,262, yang berarti bahwa sekitar 26,2% variasi dalam 

residual dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independen (x1 dan x2) yang digunakan 

dalam model. Adjusted R Square adalah 0,222, yang berarti bahwa setelah disesuaikan 

dengan jumlah variabel independen, sekitar 22,2% variasi dalam residual dapat dijelaskan 

oleh variabel-variabel independen. Nilai R Square yang relatif rendah (0,262) dan Adjusted 

R Square yang juga relatif rendah (0,222) menunjukkan bahwa model tidak memiliki 

masalah heteroskedastisitas 

 

d. Uji Autokorelasi 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.19, model regresi ini tidak ada kesimpulan 

autokorelasi, hal ini dibuktikan dengan nilai Durbin-Watson sebesar 2.477 yang berada 

diantara interval 1.550 – 2.460 

 

3. Analisis Regresi Linear  
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a. Konstanta sebesar 7 , 7 8 6  artinya jika kedisiplinan kerja (X1) dan lingkungan kerja (X2) 

nilainya adalah 0, maka kinerja karyawan (Y) nilainya adalah 7,786 

b. Koefisien regresi variabel kedisiplinan kerja (X1) sebesar 0,480 artinya jika variabel 

independen lain nilainya tetap dan kedisiplinan kerja (X1) mengalami kenaikan 1%, 

maka kinerja (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,480 koefisien bernilai positif artinya 

terjadi hubungan positif dan searah antara kedisiplinan kerja (X1) dengan kinerja karyawan 

(Y). 

c. Koefisien regresi variabel lingkungan kerja (X2) sebesar 0,373 artinya jika variabel 

independen lain nilainya tetap dan lingkungan kerja (X2) mengalami kenaikan 1%, maka 

kinerja karyawan (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,373. Koefisien bernilai positif 

artinya terjadi hubungan positif dan searah antara lingkungan kerja (X2) dengan kinerja 

karyawan (Y). 

 

4. Analisis Koefisien Korelasi (R) 

 
Berdasarkan data diatas diketahui bahwa nilai signifikan adalah < 0.001 maka dapat dikatakan 

korelasi antara korelasi variabel dan nilai r squre = 0,745 artinya terdapat hubungan yang kuat 

antara variabel kedisiplinan kerja (X1) dan lingkungan kerja (X2) terhadap kinerja karyawan 

(Y). 

 

5. Uji Koefisien Determinasi  

 
Melihat tabel Model Summary di atas dapat dijelaskan bahwa nilai koefisien determinasi 

antara kedisiplinan kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan sebesar R square 

(R2) 0,745 artinya kedisiplinan kerja dan lingkungan kerja memiliki kontribusi terhadap kinerja 

karyawan sebesar 74,5% dan sisanya sebesar 25,5% dipengaruhi faktor lain yang tidak di teliti 

oleh penulis 
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6. Uji Hipotesis 

 
Dari tabel Coefficients

a 
diatas terdapat nilai t hitung > t tabel (4,178 > 2,002) dari nilai 

signifikan 0,000 < 0,05 Maka dapat disimpulkan H1 diterima atau variabel kedisiplinan kerja 

(X1) secara parsial berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). 

 
Dari tabel Coefficients

a 
di atas terdapat nilai t hitung > t tabel (4,698 > 2,002) dari nilai 

signifikan 0,000 < 0,05 Maka dapat disimpulkan H1 diterima atau variabel lingkungan kerja 

(X2) secara parsial berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). 

 
Dari tabel Anova

a 
diatas dapat terdapat nilai F hitung = 83.111 > 4,01 atau (F hitung > F tabel) 

sehingga Ho ditolak dan H1 diterima. Artinya terdapat pengaruh positif dan simultan antara 

kedisiplinan kerja (X1) dan lingkungan kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan dari hasil analisis serta pembahasan 

mengenai pengaruh kedisiplinan kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan adalah 

sebagai berikut 

1. Variabel kedisiplinan kerja diperoleh persamaan regresi Y = 5.436 + 0.892 X1 dengan nilai 

koefisian determinasi kedisiplinan kerja (X1) terhadap kinerja (Y) sebesar R square (R2) 0,646, 
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artinya kedisiplinan kerja memiliki kontribusi terhadap kinerja sebesar 64,6% dan sisanya 

sebesar 35,4% dipengaruhi faktor lain yang tidak di teliti oleh penulis. Uji Hipotesis secara 

parsial dapat disimpulkan disimpulkan nilai thitung 4,178 > ttabel 2,002 atau nilai Sig 0,000 < 

0,05 maka Ho1 ditolak dan Ha1 diterima, artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara variabel kedisiplinan kerja (X1) terhadap kinerja (Y). 

2. Variabel lingkungan kerja diperoleh dengan nilai persamaan regresi Y = 17.243 + 0.627 X2 

dengan nilai koefisian determinasi lingkungan kerja (X2) terhadap kinerja (Y) sebesar R square 

(R2) 0,666 artinya lingkungan kerja memiliki kontribusi terhadap kinerja sebesar 66,6% dan 

sisanya sebesar 33,4% dipengaruhi faktor lain yang tidak di teliti oleh penulis. Uji Hipotesis 

secara parsial dapat disimpulkan disimpulkan nilai thitung 4,698 > ttabel 2,002 atau nilai Sig 

0,001 < 0,05 maka Ho2 ditolak dan Ha2 diterima, artinya terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara variabel kompetensi (X2) terhadap kinerja (Y). 

3. Variabel Kineja karyawan diperoleh dengan nilai persamaan regresi berganda Y = 7,786 

+0,480 X1 + 0,373 X2 dengan niali koefisian determinasi kedisiplinan kerja (X1) dan 

lingkungan kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) sebesar R square (R2) 0,745 artinya 

kedisiplinan kerja dan lingkungan kerja memiliki kontribusi terhadap kinerja karyawan sebesar 

74,5% dan sisanya sebesar 25,5% dipengaruhi faktor lain yang tidak di teliti oleh penulis. Uji 

hipotesis secara bersama-sama (simultan) dapat disimpulkan nilai Fhitung 83,111 > Ftabel 3,16 

atau nilai Sig 0,000 < 0,05 maka Ho3 ditolak dan Ha3 diterima, artinya terdapat pengaruh 

positif dan signifikan secara bersama-sama antara kedisiplinan kerja  (X1) dan lingkungan kerja 

(X2) terhadap kinerja karyawan (Y). 
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